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LAMPIRAN LEMBAR PERTANYAAN 

1. Bagaimanakah perkembangan kain songket dari makna yang terdapat pada 

motif di kalangan masyarakat ? 

2. Apakah kain songket pada masa sekarang digunakan hanya untuk keindahan 

atau memiliki fungsi khusus ? 

3. Apakah setiap motif memiliki  makna tersendiri ? 

4. Apakah ada aturan dalam peletakan motif pada kain songket ? 

5. Adakah berberapa warna  yang memiliki makna khusus di dalam kebudayaan 

Baubara? 

6. Apakah ada perhatian Pemerinah setempa terhadap kerajinan tenun songket 

Batubara ? 
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Lampiran I Instrumen Wawancara 

Nama Infoman : Lindawati 

N0 Pertanyaan Jawaban  

1 Kegiatan apa saja yang 

dilakukan dalam 

melestarikan,megembangkan 

songket khas Batubara? 

Banyak yang dilakukan yaitu menggabungkan motif yang satu dengan 

yang lain menjadi satu.  

2 Bagaimanakah 

perkembangan kain songket 

dari makna yang terdapat 

pada motif di kalangan 

masyarakat? 

 

Perkembangan songket disini sangat baik, dikarenakan masyarakat 

lebih tertarik erhadap motif yang baru dikembangkan daripada motif 

yang sudah ada sejak dulu 

3 Apakah kain songket pada 

masa sekarang digunakan 

hanya untuk keindahan atau 

memiliki fungsi khusus? 

Ya, pengrajin lenbih menguamakan keindahan kain songket daripada 

makna dai motif tersebut. 

4 Apakah setiap motif songket 

memiliki  makna tersendiri? 

Ya, setiap motif yang ada di sini memiliki makna msing-masing 

5 Apakah ada aturan dalam 

peletakan motif pada kain 

songket? 

Ya, tapi itu dulu, sekarang beberapa pengrajin sudah tidak 

melakukannya. 
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Nama Informan : Saamah 

N0 Pertanyaan Jawaban  

1 Warna apa 

saja  yang 

digunakan 

oleh pengrajin 

dalam proses 

pembuatan 

kain 

songket¸dan 

apakah setiap 

warna 

memiliki 

makna? 

Ya, dan warna yang digunakan adalah merah, hijau, biru, jingga/orange, ungu, dan 

emas. Ya, setiap wana memiliki makna masing-masing.  

2 Dapatkah anda 

menjelaskan 

makna dari 

setiap warna 

yang 

ada/diterpakan 

pada kain 

songket? 

Makna waarna emas mencerminkan kedudukan, kekayaan, kemakmuran, berharga, 

dan agung. Warna emas secara umum diasosiasikan dengan lambang kesehaan, 

keamanan, kegembiraan, kebijakan, arti, tujuan, pencarian kedalam hati, kekuatan 

mistis, ilmu pengetahuan, dan perasaan kagum. 

Makna warna biru sebagai pengusa aja dilaut (laksamana raja), para harawan dan 

orang besar kerajaan sebagai lambang orang paut (pantas) dalam mengenakan warna 

biru kebadannya. Biru secara umum diasosiasikan sebagai warna perfektif, menarik 

kita kepada kesendirian, dingin, dan membuat kesendirian. 

Makna warna merah digunakan untuk masyarakat secara umum sebagai lambang 

kerakyatan. Warna merah secara umum diasosiasikan sebagai darah, marah, 

keberanian, keperawanan atau seseorang yang masih remaja, bahaya, kekuatan, 

kejantanan, cinta, dan kebahagiaan. Makna warna ungu digunakan untuk 

menigkatkan kepercayaan diri si pemekainya. Slain warna kuning, warna ungu juga 

hanya dipakai oleh kaum bangsawan saja. Warna ungu memiliki makna simbolik 

royalty dan kekayaan juga melambangkan kearifan. 

Makna warna hitam pada kain songket diatas dalam kebudayaan Melayu digunakan 

oleh pemaku agama atau pangima-panglima kesultanan. Kamna warna hitam yaiu 

penggabungan seluruh wana yang menjadikan efek gelap, suram, mnakutkan tetapi 

elegan. Warna hitam melambangkan kematian, kesedihan, dan kedukaan. 

Makna warna jingga pada songket diatas dalam kebudayaan Melayu adalah 

menunjukkan kehangatan, energi, keseimbangan, antusiasme, karir, kesuksesan, 

kesehatan pikiran, keadilan, daya tahan, persahabatan, dan pencapaian. Disamping itu 

warna jingga member kesan yang kuat pada elmen yang dianggap penting. 

Warna hijau pada songket diatas dalam kebudayaan Melayu dentik dengan ke-

Islaman sehingga mempunyai makna dan ketenangan dan sesmbuhan serta 

mengingatkan kepada sang pencipta karena warna hijau juga melambangkan 

alam.warna hijau melambankan keseimbangan emosi, meciptakan rasa tenang, 

kesehaan, menciptakan rasa aman dan pengasuhan bagi semua. 

3 Motif apa saja 

yang berasal 

dari daerah 

Batubara ? 

Banyak motif yang ada tetapi motif yang digunakan pengrajin sekarang yaitu Motif 

Tunggal Variasi Mata Panah, Motif Siku-Siku Variasi Kuntum Sudut, Motif Pasu-

Pasu Variasi Pasu Sebelah, Motif Tampuk Manggis Variasi Bersela Kuntum, Motif 

Tampuk Manggis Variasi Petak Silang, Motif Potong Wajik Susur Variasi Wajik 

Susur, Motif  Pucuk Rebung Variasi Bertabur, Motif Semut Beriring Variasi Semut 

Beriring Turun, Motif Siku-Siku Variasi Siku Pucuk Rebung Penuh, , Motif Pucuk 

Rebung Variasi Pucuk Rebung Kaluk Pakis, Motif Tampuk Manggis Variasi 

Berlapis, Motif Siku Keluang Variasi Siku Keluang Banji, Motif Siku-Siku Variasi 

Siku-Siku Tunggal, Tampuk Manggis Variasi Kelopak 7Mambang, Tampuk Manggis 

Variai Sebelah, Motif Potongan Wajik-Wajik Varisi Wajik Sempuna, dan Motif 

Tapak Catur Variasi Petak Ganda. 
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4 Dapatkah anda 

jelaskan 

makna dari 

setip motif 

yang ada? 

Makna Motif Tampuk Manggis Variasi Bersela Kuntum adalah betanam budi, 

membalas budi, bebuat kebaikan, pemurah, menanam kebajikan, dan berbudi kepada 

makhluk ciptaan Tuhan. Bagi orang Melayu budi amatlah diutamakan bertanam budi 

dan membalas budi merupakan perbuatan mulia dan terpuji, bahwa sebaik-baiknya 

manusia adalah orang yang tahu berbudi dan membalas budi. 

Makna Motif Pucuk Rebung Variasi Rebung Bertabur adalah ketakwaan, sifat 

mentaati ajaran agama, menjunjung adat istiadat, sifat pemaaf, sifat pemurah, arif, 

bijaksana, sifat tenggang rasa, menjaga ketentraman masyarakat, dan sifat 

kesetiakawanan. Dalam kehidupan sehari-hari orang Melayu menjaga kerukunan 

dalam bemasyarakat dengan berdada lapang, pemaaf, pemurah, dan bertenggang rasa 

untuk menjauhkan munculnya bibit pemusuhan antar sesama. Oleh karenanya, setiap 

terjadi perdebatan pendapat, atau perselisihan hendaklah cepat diredam dengan rasa 

saling memaafkan, secara arif dan bijaksana 

Makna pada Motif Potong Wajik Variasi Wajik Susur adalah sifat ikhlas, rela 

berkorban, keseiakawanan, solidaritas yang tinggi, berbaik sangka, sifat terbuka dan 

memupuk persaudaraan antar umat. Orang melayu adalah orang yang pemurah mau 

menolong siapa saja baik itu pendatang maupun tidak karena mereka menganggap 

orang lain adalah sahabat, saudara, dan kerabat. Itulah tandanya orang Melayu yang 

menjunjung adat. 

Makna Motif Pasu-Pasu Vaiasi Pasu Sebelah adalah memiliki budi yang baik, 

membalas budi, ketulusan, pemurah, suka menolong, menanam kebajikan, beramal 

saleh, tahu diri, menjadi pribadi yang mandiri, dan pekerja keras. 

Makna Motif Siku-Siku Variasi Kuntum Sudut adalah orang yang tahu menjaga malu, 

dan bersikap tahu diri yang menjadi cerminan diri seiap orang. Sifat malu adalah 

cerminan moral setiap orang agar bisa menjaga diri dari hal-hal yang idak baik dan 

menyesatkan dirinya, malu yang dimaksudkan disini adalah malu melakukan 

kejahatan, malu melakukan perkerjaan tercela, malu melepaskan tanggung jawab dan 

kewajiban. 

Makna Motif Tampuk Manggis Variasi Petak Silang adalah sifat santun, tahu diri, 

ramah, pandai bersosialisasi, rendah hati, mentaati agama, memegang amanah, taat, 

setia, teguh pendirian, berbagai ilmu pengetahuan, menjaga malu, rendah hati, 

memiliki sifat jujur dan bersikap tahu diri, sifat ikhlas, rela berkorban, 

kesetiakawanan, berbaik sangka, sifat terbuka, dan memupuk persaudaraan antar 

umat. 

Makna yang terdapat pada Motif Pucuk Rebung Variasi Kaluk Pakis adalah keadilan, 

keberanian, bijaksana, arif, jujur, keberuntungan, gagah, sifat rendah hati, bersifat 

manis, berhati yang lembut, memiliki sifat lemah lembut, ramah tamah, sederhana, 

dan tetap pendirian yang harus diterapkan dalam jiwa seorang pemimpin, 

masyarakat, dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Makna yang terdapat pada Motif Tampuk Manggis Variasi Tapak Catur adalah sopan 

santun, sifat randah hati, bermuka manis, berpilaku senonoh (baik), tutur bahasa yang 

santun, kebesaran hati, keihlasan, tahu diri, dan menghormai orang lain, orang yang 

menjunjung adat dan menjalani peraturan adat akan tampak kederhanaan hidupnya 

seperti ungkapan yang kerap diucapkan orangtua-tua, duduk sama rendah berdiri 

sama tinggi. 

Makna yang terdapat pada Motif Tampuk Manggis Variasi Kelopak Mambang adalah 

mengutamakan kesatuan dan persatuan, menjunjung tinggi gotong royong, dan 

mengekalkan tenggang rasa dalam kehidupan bermasyarakat. 

Makna yang terdapat pada Moif Pucuk Betikam adalah kekeluargaan. Artinya kita 

sesama keluarga harus saling tolong menolong, harus bisa menerima kekurangan dan 

kelebihan dalam suatu keluarga dan terbuka terhadap orang lain.  

Makna yang terdapat pada Motif Siku-Siku Variasi Siku-Siku Tunggal adalah setiap 

orang dilarang menananmkan sifat angkuh, tamak, loba, memaki, sombong, 

mengeluarkan kata sumpah serapah, sifat tak senonoh dan berkta yang tidak baik. 

Makna yang terdapat pada Motif Tabur Bintang adalah motif  ini bentuk motifnya 
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sangat sederhana, namun memiliki makna yang mendalam. motif ini merupakan 

penggabunan beberapa garis yang menyerupai jarum dan membentuk seperti bintang. 

Makna moif ini yaitu agar mengingatkan manusia kepada Tuhan sang pencipta, 

karena tempat kembalinya manusia adalah kepada sang pencipta. 

Makna yang terdapat pada Motf Semut Beriingan adalah  tingkah laku jalan seiring, 

serasi, bersahabat, kompak, sifat kasih sayang antar sesama, saling tolong menolong, 

gotong royong, tahu diri dan tetap pendirian. Hidup  yang terpuji dan mulia adalah 

hidup dengan berkasih sayang antar sesama tanpa membedakan suku dan bangsa, 

dengan berkasih dayang akan tercipta kehidupan yang aman dan sejahtera serta 

kehidupan yang tertib dan kedamaian akan terwujud. 

Makna yang terdapat pada Motif Bunga Mawar adalah menolak pelataka. 

Maksudnya menghindari dari seorang yang ingin berbuat jahat kepada si pemakai 

songket. Selain itu makna dari motif bunga mawar ini adalah simbol cinta atau rasa 

kasih sayang, keromantisan, persahabatan, perdamaian, penuh rasa hormat, 

kebahagiaan dan kekaguman.  

Makna yang terdapat pada motif Siku Keluang adalah agar orang memiliki sifat yang 

memegang amanah, teguh pendirian, taat, bertanggung jawab dan solidaritas yang 

merupakan cerminan dari sifat orang Melayu Batubara. Motif siku sekualng 

memiliki makna akar berjalin yang menjadi ceminan dari sifat bertanggung jawab 

orang Melayu dalam kehidupannya. 

Makna yang terdapat pada Motif Daun Tunggal Mata Panah adalah berjiwa kesatria, 

pemberani, taat, setia, dan bijaksana dalam brsikap, orang Melayu menunjung tinggi 

sifat pemberani, kesatria, taat, dan setia. Keberanian sangat diperlukan dalam 

kehidupan manusia, terutama untuk menegakkan keadilan, untukj membela 

kebenaan, dan untuk memperjuangkan keperluan hidup, beusaha mencari nafkah, 

membela bangsa dan Negara. 

Makna yang terdapat pada Motif Bunga Kembang Sepatu adalah Motif kembang 

sepatu diambil dari nama bunga yaitu kembang sepatu yang memiliki makna 

kecantikan dan keindahan yang sederhana, memikat dan melambangkan kehalusan. 

Makna yang terdapat pada Motif Tapak Catur Variasi Petak Ganda adalah sifat 

bersyukur, mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah, meningkatkan rasa 

ketakwaan, meningkatkan rasa kesadaran sebagai hamba Allah, rasa kesetiakawanan, 

rasa tenggang rasa, tahu dii, sifat sederhana, dan menjauhkan diri dari sifat tamak, 

loba, dengki, dan sifat kufur akan nikmatnya Allah. 

Makna yang terdapat pada Motif Bunga Kelayak  adalah Makna dari motif bunga 

kelayak adalah tentang kehidupan manusia, bahwa dalam meniti perjalanan hidup 

harus mampu mengkonstruksi, merubah adat kebiasaan yang negatif. Kita harus 

berani merevolusi diri seperti halnya kupu-kupu. Manusia dibekali hati dan akal 

untuk berfikir bagaimana merubah dirinya untuk menjadi manusia yang lebih baik 

lagi untuk kehidupan mendatang.  

Makna yang terdapat pada Motif Pucuk Rebung Variasi Rebung Penuh adalah 

keadilan, keberanian, bijaksana, arif, jujur, keberuntungan, gagah, dan tetap pendiian 

yang haus diterapkan dalam jiwa seorang pemimpin, masyarakat, dan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 



82 

 

LAMPIRAN 2 LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Kain Songket I 

(Sumber : Pengrajin Songket Batubara, 2020) 

 

 

Kain Songket II 

(Sumber : Pengrajin Songket Batubara, 2020) 

 

 

Kain Songket III 

(Sumber : Pengrajin Songket Batubara, 2020) 
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Kain Songket IV 
(Sumber : Pengrajin Songket Batubara, 2020) 

 

 

Kain Songket V 

(Sumber : Pengrajin Songket Batubara, 2020) 

 

 

Kain Songket VI 

(Sumber : Pengrajin Songket Batubara, 2020) 
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 Kain Songket VII 

(Sumber : Pengrajin Songket 

Batubara, 2020) 

 

 

 

 Kain Songket VIII 

(Sumber : Pengrajin Songket 

Batubara, 2020) 

 

 

\ 

Kain Songket IX 

(Sumber : Pengrajin Songket 
Batubara, 2020) 

 

 

Kain Songket X 

(Sumber : Pengrajin Songket 

Batubara, 2020) 
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Nama     : Lindawani 

Tempat / Tanggal Lahir  : Kampong Panjang, 12 Maret 1982 

Umur    : 38 Tahun 

Pekerjaan   : Pengrajin 

Agama    : Islam 
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Nama     : Saamah 

Tempat / Tanggal Lahir  : Kampong Panjang, 18 Agustus 1964 

Umur    : 56 Tahun 

Pekerjaan   : Pengrajin 

Agama    : Islam 
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Gambar Peneliti Bersama Dengan Pengrajin 
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LAMPIRAN 3 LAMPIRAN SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4 LAMPIRAN SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 LAMPIRAN SURAT KETERANGAN RUANG BACA FBS 
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LAMPIRAN 6 LAMPIRAN SURAT KETERANGAN DIGITAL LIBRARY 
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LAMPIRAN 7 LAMPIRAN SURAT LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 

 

 


